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SUMMARY

ROMELAN. The member’s behavior of farmer group in the 

correlation with production and income of rice crop farming IR 64 at swamp of 

valley field in Kayuagung, Ogan Komering Ilir regency (Supervised by NASRUN 

AZIS and NUKMAL HAKIM)

This research was aimed : 1) To analize the member’s behavior level of 

farmer group in rice crop farming IR 64 at swamp of valley field, 2) To analize the 

relationship between the member’s behavior level of farmer group with the 

production of rice crop farming IR 64 at swamp of valley field. 3) To analize the 

relationship between the production with the income of rice crop farming IR 64 at 

swamp of valley field.

This research was conducted in Kayuagung, Ogan Komering Hir regency. 

Unit data was done in October, 2004. The research methodology used was survey at 

the member’s of farmer group which rice crop farming IR 64 at swamp of valley 

field. The sampling methodology used was disproportioned stratified random 

sampling.

MUHAMMAD

The unit data used were both primary data and secondary data. They were 

analized by means of score account and the spearman-test rank to identity the 

relationship between the member’s behavior level of farmer group with the 

production of rice crop farming IR 64 at swamp of valley field and to identity the 

relationship between the production with income of rice crop farming IR 64 at 

swamp of valley field. The data obtained was tabulated and explained descriptively.



The result show that the rate score of the member’s behavior level of farmer

group in rice crop farming IR 64 at swamp of valley field is 51,71, it includes in

middle criteria.

The relationship between the member’s behavior level of farmer group with

the production of rice crop farming IR 64 at swamp of valley field based on the

spearman test rank (rs), resulted that account rs 0,168 and table rs (n) is 0,317. Thus, 

it is concluded that Ho is received. It means that there is no relationship between 

both of them. The relationship between the production with the income of rice crop 

farming IR 64 at swamp of valley field based on the spearman test rank (rs), resulted 

that account rs is 0,679 and table rs (n) is 0,317. Thus, it is concluded that Ho is 

refused. It means that there is no relationship between both of them.



RINGKASAN

MUHAMMAD ROMELAN. Perilaku anggota Kelompok Tani dalam 

Hubungannya dengan Produksi dan Pendapatan Usahatani Padi IR 64 pada Lahan 

Rawa Lebak di Kecamatan Kayuagung Kabupaten Ogan Komering Ilir (Dibimbing 

oleh NASRUN AZIS dan NUKMAL HAKIM ).

Tujuan dari penelitian ini adalah : 1) Manganalisis tingkat perilaku anggota 

kelompok tani dalam berusahatani padi IR 64 pada lahan rawa lebak, 

2) Menganalisis hubungan antara tingkat perilaku anggota kelompok tani dengan 

produksi usahatani padi IR 64 pada lahan rawa lebak, 3) Menganalisis hubungan 

antara produksi dengan pendapatan usahatani padi IR 64 pada lahan rawa lebak.

Penelitian ini dilaksanakan di kecamatan Kayuagung kabupaten Ogan 

Komering Ilir pada bulan Oktober 2004. Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode survey terhadap anggota kelompok tani yang 

berusahatani padi IR 64 pada lahan rawa lebak. Metode pengambilan contoh yang 

digunakan adalah metode acak bertingkat tak berimbang ( Disproportioned stratified 

random sampling).

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data 

sekunder. Data yang dikumpulkan kemudian diolah sesuai dengan tujuan yang 

hendak dicapai. Untuk menjawab tujuan pertama dilakukan dengan menggunakan 

skor dan untuk menjawab tujuan ke dua dan ke tiga dilakukan dengan menggunakan 

uji peringkat spearman.



Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat perilaku anggota kelompok tani 

dalam berusahatani padi CR. 64 pada lahan rawa lebak rata-rata sebesar 51,71 yang

tergolong dalam kriteria sedang.

Hubungan antara tingkat perilaku anggota kelompok tani dengan produksi 

usahatani padi IR 64 pada lahan rawa lebak berdasarkan uji peringkat spearman

menunjukkan bahwa rs hitung sebesar 0,168 dan rs tabel sebesar 0,317, sehingga

keputusan terima Ho, yang berarti tidak terdapat hubungan antara tingkat perilaku 

anggota kelompok tani dengan pendapatan usahatani padi IR 64 pada lahan rawa 

lebak. Hubungan antara produksi dengan pendapatan usahatani padi ER 64 pada 

lahan rawa lebak berdasarkan uji peringkat spearman menunjukkan bahwa rs hitung 

sebesar 0,697 dan rs tabel sebesar 0,317, sehingga keputusan tolak Ho, yang berarti 

terdapat hubungan antara produksi dengan pendapatan usahatani padi ER 64 pada 

lahan rawa lebak.
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L PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pertanian pangan khususnya beras dalam struktur perekonomian Indonesia 

memegang peranan penting sebagai bahan makanan pokok penduduk dan sumber 

pendapatan sebagian besar masyarakat Indonesia, karena itu kegagalan dalam 

memenuhi bahan pangan pokok akan dapat menggoyangkan ketahanan nasional. 

Demikian juga dengan ketergantungan impor untuk memenuhi pangan khususnya 

beras dalam negeri, akan melemahkan kondisi ketahanan nasional. Jadi pencapaian 

dan pelestarian swasembada pangan merupakan cita-cita perjuangan kemerdekaan 

hingga saat ini dan masa yang akan datang (Departemen Pertanian, 1998).

Menurut Hasanuddin, Baehaki, Munarso dan Noor (2000) usaha pemenuhan 

kebutuhan beras merupakan program yang berkelanjutan untuk memenuhi kebutuhan 

yang terus meningkat disebabkan oleh pertumbuhan jumlah penduduk. Penduduk di 

Indonesia pada tahun 1971 baru sebesar 118,4 juta jiwa meningkat menjadi 210 juta 

jiwa pada tahun 2000. Untuk dapat mencapai swasembada beras mengikuti laju 

pertumbuhan penduduk, diperlukan peningkatan produksi padi nasional. 

Berdasarkan penelitian JICA (PSE 1997) diperkirakan pada tahun 2020 Indonesia 

akan mengalami defisit beras sebesar 9.668.000 ton, apabila tidak dilakukan upaya 

peningkatan produksi secara nyata. Peningkatan produksi hingga dicapainya 

swasembada beras tahun 1984 adalah melalui peningkatan indeks pertanaman, 

penekanan kehilangan hasil dan perluasan areal (pencetakan sawah baru). Dari 

upaya tersebut, kontribusi yang terbesar adalah peningkatan produktivitas (57 %),

1
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diikuti dengan indeks pertanaman sebesar 37 % dan penekanan kehilangan hasil 

sebesar 5 %. Keberhasilan peningkatan produksi tersebut ditunjang oleh adanya 

rekayasa sosial dan teknologi biologi dan kimia, yang dihasilkan dari berbagai 

lembaga penelitian termasuk Balai Penelitian Tanaman Padi (Balitpa).

Menurut Hasanuddin, et al., (2000) berdasarkan potensi wilayah dan 

keberhasilan peningkatan produksi padi terbagi pada beberapa wilayah. Wilayah I 

yaitu Sumatera, wilayai n Kalimantan, wilayah IH Jawa, Bali dan Nusa Tenggara, 

wilayah IV Sulawesi, dan wilayah V Maluku dan Irian Jaya. Wilayah IH yaitu Jawa, 

Bali, dan Nusa Tenggara memproduksi padi dengan jumlah yang terbesar yaitu 

59,8% dari produksi padi nasional dan diikuti oleh wilayah I, IV, II dan V dengan

23,6 %, 9,9 %, 6,4 %, dan 0,3 % dari produksi berasproduksi berturut-turut

nasional.

Suryana, Mardianto, dan Ikhsan menyatakan bahwa dalam jangka panjang 

mengandalkan Pulau Jawa tetap sebagai produsen utama bukanlah merupakan 

keputusan yang bijaksana. Hal ini terjadi mengingat pesatnya persaingan penggunaan 

lahan di Pulau Jawa untuk kegiatan non pertanian.

Menurut Wijaya, Ismail, Alihamsyah, Suwamo, Herawati, Thahir dan 

Sianturi (1993), terjadinya persaingan penggunaan lahan dan semakin pesatnya 

perubahan fungsi lahan subur untuk keperluan non pertanian telah mendorong 

pemanfaatan lahan rawa.

Sugeng (1991) menyatakan bahwa lahan rawa dapat dijadikan pusat produksi 

pangan yang berkelanjutan dengan cara pemanfaatan, pengembangan dan 

pengelolaan yang sesuai serasi dan seimbang dengan karakteristiknya. Dengan 

potensi pengembangan yang cukup besar, maka pertanian daerah lebak memerlukan
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perhatian. Akan tetapi pengembangan di lahan lebak tersebut menghadapi masalah 

fisik dan sosial ekonomi. Menurut Sulaksono (1991) masalah fisik yaitu belum dapat 

ditentukan saat-saat air datang maupun air surut. Sehingga penentuan masa tanam 

tidak tepat dan tidak jarang hasil padi berkurang sebagai akibat air yang terlalu 

tinggi. Kegagalan panen juga sering teijadi akibat kekeringan, yaitu apabila air surut 

lebih cepat dari perkiraan. Terlambatnya air surut karena iklim yang kurang 

menguntungkan akan mengakibatkan terlambatnya waktu tanam, 

kemarau datang lebih awal maka tanaman padi akan kekeringan dan dapat 

menyebabkan kegagalan panen. Tata saluran air terutama saluran pengeluaran pada 

sawah lebak belum dapat dikembangkan dengan baik.

Masalah sosial ekonomi berdasrkan faktor penyebabnya diklasifikasikan 

menjadi dua, yaitu faktor penyebab yang bersifat perilaku dan faktor penyebab yang

Bila musim

bersifat non perilaku. Program penyuluhan dapat memecahkan masalah yang 

bersifat perilaku, karena program penyuluhan adalah program yang bertujuan 

merubah perilaku para petani (Jaya, 1986). Menurut Levis (1996) perilaku itu 

berubah pada saat petani atau masyarakat menerima dan menerapkan inovasi yang 

dikomunikasikan oleh para penyuluh atau sumber informasi. Perubahan perilaku 

harus memfokuskan petani untuk meraih keuntungan yang maksimal yang disebut 

better business bukan hanya better farming yang selama ini teijadi (Slamet, 1992).

Menurut Soehardiyono (1992) dengan adanya peningkatan pengetahuan,

keterampilan dan sikap petani maka mereka akan mampu untuk mandiri, sebab tanpa 

adanya penambahan pengetahuan, keterampilan serta perbaikan sikap maka mereka 

akan sulit memperbaiki kehidupan mereka yang masih tradisional. Sedangkan

menurut Snati (2000), melalui peningkatan atau perubahan perilaku diharapkan
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dapat meningkatkan kemampuan mereka untuk mengelola usahatani yang lebih 

efisien baik secara teknis maupun ekonomis. Kecamatan Kayuagung merupakan 

salah satu daerah di Sumatera Selatan yang memiliki lahan rawa lebak. Lahan rawa 

lebak di Kecamatan Kayuagung seluas 9.156 hektar. Lahan tersebut dimanfaatkan 

oleh penduduk untuk berusahatani padi dan sebagai daerah penangkapan ikan, 

daerah ini telah diadakan kegiatan penyuluhan pertanian guna merubah perilaku 

petani melalui berbagai inovasi yang bermanfaat bagi pengembangan usahatani. 

Dengan mengadopsi berbagai inovasi yang disampaikan oleh penyuluh, diharapkan 

produksi dan pendapatan petani dapat meningkat

Pada

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka permasalahan yang akan

diteliti adalah:

1. Bagaimana tingkat perilaku anggota kelompok tani dalam berusahatani padi 

IR 64 pada lahan rawa lebak.

2. Bagaimana hubungan antara tingkat perilaku anggota kelompok tani dengan 

produksi usahatani padi IR 64 pada lahan rawa lebak.

3. Bagaimana hubungan antara produksi dengan pendapatan usahatani padi ER 64 

pada lahan rawa lebak.

C. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan penelitian ini adalah :

1. Menganalisis tingkat perilaku anggota kelompok tani dalam berusahatani padi 

IR 64 pada lahan rawa lebak.

2. Menganalisis hubungan antara tingkat perilaku anggota kelompok tani dengan
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produksi usahatani padi IR 64 pada lahan rawa lebak.

3. Menganalisis hubungan antara produksi dengan pendapatan usahatani padi IR 64

pada lahan rawa lebak.

Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai tambahan informasi bagi

instansi terkait, h ususnya Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan petugas penyuluhan

pertanian guna pengembangan usahatani padi rawa lebak serta sebagai tambahan

kepustakaan bagi penelitian berikutnya.
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